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SAMBUTAN

Pertemuan Ilmmah Tahunan (PIT) XXXIV HATHI
dengan tema: “Tantangan Pengelolaan Sumber Daya
Alr dalam Menghadapli Perubahan Iklim untuk
Mendukung Ketahanan Alr, Pangan dan Energi™ telah
terselenggara dengan baik pada tanggal 5-10 September
2017 di Jayapura, dan dihadini oleh para ahli dan profesional
dari seluruh Indonesia.

Diskusi dan presentasi Pertemuan llmiah Tahun ini membahas dengan intensif
tentang Tantangan pengembangan dan pengelolaan SDA untuk daerah perbatasan
NKRI: Tantangan dalam konservasi dan pengendalian dava rusak air akibat
bencana alam ekstrim berbasis keanfan lokal; Tantangan pendavagunaan SDA
untuk pencapai pembangunan berkelanjutan; serfa Tantangan dalam perkuatan
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat serta sistem informasi.

saya berharap, seluruh presentasi dan diskusi Pertemuan [lmiah Tahun im dapat
memberikan kontribusi dalam bentuk konsep. strategi. pembelajaran, dan berbagi
pengalaman mengenai pengelolaan sumber daya air, teratama dalam mewujudkan

ketahanan air nasional.
Kami ucapkan terimakasih kepada paniha, reviewers, para penulis, senior dan
semua anggota HATHI atas dukengannya dalam pelaksanaan PIT XXXIV tahun

mi. Semoga Allah merahmat kita semua, Aamiin.

Yayapura, Oktober 2017

| —

Ir. inl.im Santoso, M.5c.,
Ketug Umum HATHI
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Pengurus HATHI
Cabang Papua dan Panitta Pelaksana Pertemuan Tmiah Tahunan {(PIT) XXXIV HATHI
Tahun 2017 menyampaikan selamat atas terbitnya Prosiding PIT XXXI'V HATHL

Publikas: karva ilmiah o merupakan hasil dan kegiatan PIT XXXIV HATHI denzan
Tema “Tamtangan Pengelolaan Swmber Dava Air dalam Menghadapi Perwbalan

TEim untuk Mendukung Ketahanan Aiv, Pangan dan Energi™, vang disclenggarakan
di Javapura pada Tanggal 8-10 September 2017,

Pertemuan  Ilmiah Tahunan ini telah menjadi ajang pertemuan, pembahasan dan
penyebarluasan ilmu pengetabuan dan wawasan guna memingkatkan profesionalisme
bagi prakiisi, akademisi, penelii dan pengambil keputusan. khususnya angpota HATHIL
Disamping menjadi dokumentasi karya ilneah PIT XXXIV. prosiding ini juga diharapkan
dapat bermanfaat sebagai referensi dalam pengembangan keilmuan dan profesionalisme di
hidang Sumber Dava Air.

Kami merasa bahwa dalam hal penerbitan prosiding ini masih terdapat beberapa
ketidaksempumann, oleh korena 1w kama menyvampaitkan permohonan maaf dan
mengharapkan banyak masukan vang kontruktf vang akan sangat membantu dalam rangka
penyusunan dan penulisan di kemudian han. Kamo ucapkan selamat kepada penulis atas
karyva ilmiahnya vang telah berhasil diterbitkan dalam prosiding ini.

Jayapura, Oktober 2017

Dr. apﬁ:—h{n M.Eng
Ketug HATHI C‘nbéq& Papua Ketua Pan.i&? N\I.nl.‘sam PIT 200KV
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ANALISIS BANJIR BERDASARKAN POLAALIRAN
DAN KARAKTERISTIK DAS PADA BATANG KURANJI
KOTA PADANG
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Intisari

Batang Kuranji memipakan satu dan enwm sungai vang mengalir di Kota Padang. Batang
Kuranji ink sering mengalami banjir diantaranya banjir bandang tanggal 24 Juli 2012 dan
tanggal 12 Septernber 2012, terakhir banjir besar teradi tanggal 22 Maret 2016 yang
menggenangi kompleks perumahan, perkantoran dan fasilitas uroum di daerah Air Pacah dan
kawasan lainnya vang ada di kiri-kanan aliran hatang kuranji. Mengingat terdapat beberapa
parameter karakteristik daerahaliran sungai dan pola aliran yang mempengaruhi terjadinya
banjir. maka diperkirakan ada suatu hobungan  yvang ersd antars karaktenstik DAS dan
pola aliran tersebut. Hubungan ini zangat penting untuk diketahui sehingga bencana yang
mungkin timbul pada quat sungai yang memiliki karakieristik tertentu dapat diantisipass.
Makalah ini mencoba meneliti Karakteristik DAS berdasarkan morfometninya dan Pola
aliran terhadap tenadinya banjir di Batang Kuranji. Data vang digunakan dalam analiss in
adulah peta topografi THI angkatan Darat skala 130000, lembar Padang No. 1223-11 dan
lembar Solok No. 1 323-111 serta data curah hagjan. Hasil perhiungan Perbandingan antara
Qs = 73,17 = 222 jauh bebib besur dan 50; Kerapatan jaringan sungai (D) =1,744,
tingkat sedang; Tingkar percabangan sungai (Rb)y berada antara nilai 3 hingga 6 yang
rermisuk dalam kategort tnges: Tekstur jarimgan songan (T 1,927, tingkat rendab; Reliel
Rasio DAS (Rh) = 0,0495; Gradien kemirngan DAS = 6,42%, cukup curam; Pola Aliran
Dendritik. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan, babwa Batang
Kuranji sering mengalimi banjir dan mempunyai tingkat erosi vang finggi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Batang Kuranji merupakan satu dan enam sungai yvang mengalir di Kota Padang.
Batang Kuranji ini sering mengalami banjir diantaranya banjir bandang tanggal
24 Juli 2012 dan tanggal 12 September 2012, terakhir banjir besar terjadi tanggal
22 Maret 2016 yang menggenangi kompleks perumahan, perkantoran dan fasilitas
umum di dacrah Air Pacah dan kawasan lainnya vang ada di kiri-kanan aliran batang
kuranji. Mengingat terdapat beberapa vanabel karaktenistik dacarah aliran sungai
dan pola aliran sepertt Bentuk DAS, Kerapatan jaringan sungai, Tingkat percabangan
sungai, Belief rasio, Tekstur rasio, gradient kemiringan DAS dan sebagainya serta



pola aliran seperti Dendritik, Radial, Rekiangular, dan treslliz, maka diperkirakan
ada suatu hubungan yang erat antarn karakteristik DAS dan pola aliran tersebut.
Hubungan 1mi sangat penting untuk diketahui schingga bencana yang mungkin
timbul pada suatu sungai yang memiliki karaktenstik dan pola aliran tertentu dapat
diantisipasi. Analisa dilakukan dengan menghitung morfometri Das Batang Kuoranji
vang lokasi seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi studi

KAJIAN PUSTAKA

Banjir adalah peristiwa meluapnya air sungai melehihi palungnya (PP RI No 38
Tahun 2011). Salah satu penyebab banjir ini adalah besamya hmpasan (runoft)
yvang tidak mampu ditampung olch palung sungai. Limpasan imi merupakan
gabungan antara aliran permukaan (surface runoff), alimn-aliran yang tertunda
pada cekungan-cekungan, dan aliran bawah permukaan (subsurface flow) (Suripin,
2004). Faktor-faktor yang mempenganthi limpasan mi secara umum terdin dan dua
faktor vaitu fakior metecrologi serta karakierisik daerah alivan sungai (DAS) dan
Pola Aliran Sungai.

Faktor meteorologi vang berpengaruh adalah hujan vang meliputi Intensitas
hujan, durasi hujan dan distribusi curah hujan.

. Intensitas (1)
Intensitas merupakan laju curah hujan, vang satuannya dalam mm/am, mm/han,
mm/tahun. Pengaruh intensitas hujan terhadap lintasan permukaan sangat tergantung

pada laju infiltrasi. jika intensitas huna melebihi laju infiltrasi, maka akan terjadi
limpasan permukaanscjalan dengan peningkatan intensitas curah hujan.

2. Durasi (t)

Durasi merupakan lama waktu curah hujan turun vang satuannya dalam menit
atau jam. Total limpasan dan suatu hujan berkaitan langsung dengan durasi hujan
dengan intensitas tertentu. setiap DAS mempunyai satuan durasi hujan atau lama
hujan krituis. Jika hujan yang terjadi lamanya kurang dan lama hupan hujan kntis,
maka lamanya limpasan akan sama dan tidak tergantung pada intensitas hujan.
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3. Distribusi curah hujan

Laju dan volume limpasan dipengaruhi oleh distribusi dan intensitas hujan di selurah
DAS. Secara umum, laju dan volume limpasan maksimom terjadi jika seluruh DAS
telah memberi kontribusi aliran. Namun, dapat juga terjadi hujan vang turun dengan
intensitas tinggl pada schagian DAS dapat menghasilkan limpasan yang lebth besar
dibandingkan dengan hujan biasa yang turun di seluru DAS.

Karakteristik Daerah Aliran Sungai

Sungai di dalam semua Decrah Aliran Sungai mengikuti suatu aturan yaitu bahwa
aliran sungai di hubungkan oleh janngan satu arsh dimana cabang dan anak
sungai mengalir kedalam induknya yang lebih besar dengan mengikuti suatu
bentuk janngan tertentu. Bentuk janngan im akan akan tergantung pada kondisi
topografi, geologi, iklim, vegetasi vang terdapat dalam DAS yang bersamgkutamn,
Secara keseluruhan kondisi ini akan menentukan kondisi karakteristik sungai di
dalam bentuk jaringannya. Pengetahuan karaktenstik DAS 1m dapat dinyatakan
secara kuantitatip dan ada pula yang dapat dinyatakan secara kualitatip {loesmon
Loebis dkk.. 1993}, Karakteristik vang berpengzaruh pada aliran permukaan  yaitu
moorfometri dacrah aliran sungai vaitu 1stilah vang digunakan untuk menyvatakan
keadaan janngan alur sungm secara kvantitatif. Data morfometri yang bisa
digunakan didalam analisa sungai antara lain ;

1. Bentuk DAS

Bentuk suatu dacrah aliran sungai mempengaruhi hidrograf aliran sunga dan
debit puncak. Dacrah aliran sungai cenderung berbentuk bidang bulat seperti buah
pier, namun aspek geologis memimbulkan sejumiah penyimpangan yang patut
diperhatikan, Menurat Sosrodarsono dan Takeda, (2003) koefisien bentuk DAS
dapat dibitung melalui perbandingan antara luas DAS dengan kuadrat panjang sungai
wtama (F = F/L*). Menurut Schumn (1956), faktor bentuk DAS dapat ditentukan
dengan m:nlagu.nakan clnn,-gutmn ratio yaitu membagi luas DAS terhadap panjang
sungai utama (R, —~J“.F Menurut Miller (1953}, penentuan bentuk DAS dapa
menggunakan rumus circulation ratio yaitu membagi luas DAS terhadap keliling
dan DAS tersebut (8. —F Bentuk DAS secara kualitatif dapat dibagi menjadi dua
bentuk utama yaitu bentuk membulat dan bentuk memanjang. Schumn mengatakan
hahwa semakin tinggi nilai nishah memanjang dari suatu DAS, maka akan semakin
lambat laju aliran permukaan air sechingga semakin lambat konsentrasi air yang
terbentuk.

2. Kerapatan Sungal

Horton (1945), menyatakan bahwa kerapatan jaringan sungai memupakan perluasan
fungsi dari besarnya kapasitas infiltrasi dan ketahanan terbadap erosi. Kerapatan
sungai rendah terlihat pada DAS dengan jenis tanah vang tahan terhadap erosi atau
sangal permeable. Milai yane tngei dapat tecjadi pada tanah yang mudah fererosi atau
permeable vang rendah, dengan kemirnngan tanah yang curam, dan hanya sedikit
difumbuhi tanaman {Sosrodarsone dan Takeda, 20030, Rumus dan Kerapaian sungai
adalah D = XL /A, Sosrodarsono, Sosrodarsono dan Takeda (2003) menyatakan



bahwa biasanya angka indeks kerapatan sungai adalah antara 0.30 sampai 0,50 dan
dianggap sebagai indeks vang menunjukkan keadaan topografi dan geologi dalam
DAS. Indek kerapatan sungai akan kecil pada kondisi geologi vang permeable,
di dacrah pegunungan dan di dacrah lereng-lereng. tetapi angka indek kerapatan
sungai ini nilainya besar pada daersh yang cursh hujannya banvak. Linsley (1949)
menyatakan bahwa jika milai kerapatan jarngan sungm lebih kecil dan | mile/
mile?® (1,62 km'km?), maka DAS akan mengalami penggenangan, sedang jika nilai
kerapan sungai lebib bersar dari 5 mile/mile” (3,10 kmv'km?y DAS sering mengalami
kekeringan.

3. Tingkat Percabangan Sungai { Bifircation Ratic)

Alur sungai di dalam suatu DAS dapat dibags dalam beberapa orde sungai. Orde
sungai adalah posisi percabangan alur sungai di dalam urutannya terhadap sungai
induk dalam suatu DAS. Dengan demikian makin banyak jumlah orde sungai
akan semakin luas DAS nya dan akan semakin panjang pula alumya. Berdasarkan
cara STRAHLER alur sunga paling hulu vane tudak mempunyvai cabang disebut
orde pertama, pertemuan antara dua orde pertama disebut orde kedua, pertemuan
orde pertama dan kedua disebut jupa orde kedua, demukian seterusnya sampai
pada sungai utama ditandai dengan nomor orde yang paling besar. Nilai tingkat
percabangan sungai yang tinggi menunjukkan bahwa janingan sungai terschut
mengalami kenatkan muka air banjir dengan cepat disertal dengan penurunan yang
cepat pula. Sedangkan Nilai tingkat percabangan sungai vang rendah cenderung
mengalami kenaikan muka air banjir yang cepat tetapi penurunan berjalan dengan
lambat.

Pemberian nomor orde harus menggunakan peta topografi atan foto udara skala
besar, ini dimaksudkan agar semua alur sungai orde pertama masih terbaca walaupun
hanya berfungsi mengalitkan air pada saat musim hujan saja. Berdasarkan jumlah
alur sungai untuk satu orde akan dapat ditentukan angka indeknya yang menyatakan
tingkat percabangan sungai (bifurcation ratio). Indek tersebut dapat dinyatakan
denpan persaman sebagai berikul:

dengan keterangan ;

R ¢ Indek tingat percabangan sungai

Mu o Jumlah alur sungai untuk orde ke u
Nu+ 1 Jumlah alur sungai uniuk orde ke u + |

Berdasarkan pengkajian vang telah dilakukan oleh STRAHLER dapat di simpulkan
bahwa:

1. Apabila nilai R, lebih kecil dan 3 maka pada alur sungai tersebut akan
mempunyai kenaikan muka air banjir dengan cepat, sedangkan penurunannya
berjalan lambat.



2. Apabila nilai Rb lebih dan 5 maka pada alur sungai tersebul akan mempunyai
kenatkan muka air banjir dengan cepat, sedangkan penurunannya berjalan
dengan cepat.

3. Apabila nilai Rb diantara 3 dan 5, maka pada alur sungai tersebul mempunyai
kenaikan dan penurunan muka air banjir yang tidak terlalu cepat atan tidak
terlalu lambat.

4. Relief Rasio

Relief rasio menjadi parameter yang penting dalam suatu DAS, peningkatan relief
dan lereng yang curam mengakibatkan waktu yang diperlukan untuk pengumpulan
air menjadi lebih singkat. Selain berpengaruh terhadap banjir, relief msio sungai
juga berpengaruh terhadap proses erosi. Semakin tinggi miai relief rasionya, maka
aliran permukaan (runofl) akan menjadi lebih besar dan kapasitas infiltrasinya.
akibatnya kemampuan mengerus akan semakin besar. Dalam hal i orde sungai
pertama biasanya terletak pada lereng yang curam dan orde selanjutnya pada lereng
yang semakin datar. Schaumn (1956) membuktikan bahwa semakin tinggi nilai
relief rasio suatu DAS akan semakin inggi laju sedimentasi pada DAS tersebut.
Untuk mendapatkan nilan relief rasio dan suatn DAS, Stahler merumuskannya
dengan perhitungan antara beda tinggi hulu dan hilir suatu DAS terhadap panjang
sungai utama.

4. Tekstur Jaringan Sungai

Tekstur jaringan sungai merupakan salah satu konsep penting dalam geomaorfologi
yang menggambarkan jarak relative antar janngan sungai. Tekstur janngan sungai
sangat dipengaruhi batuan dasar utama, kapasitas infiltrasi dan aspek relief dari
kemiringan. Tekstur janngan merupakan jumiah total segmen sungai dan semua

orde dibagi dengan keliling dari DAS (Horton, 19435),

5. Gradient Kemiringan DAS

Keminngan DAS merupakan parameter vang penting dalam suatu DAS.
Peningkatan relief dan lereng yang curam mengakibatkan waktu vang diperlukan
pada saat pengumpulan air menjadi lebih singkat. Selain berpengaruh terhadap
banjir, keminngan DAS juga berpengarub terhadap proses erosi. semakin curam
lereng suatu DAS, aliran permukasn {Runofl) akan menjadi lebih besar darpada
kapasitas infilirasinya. Akibamva kemampuan untuk mengerus akan semakin besar,
Tingkat keminngan DAS ditentukan berdasarkan perbandingan antara beda tinggi

dengan panjang sungai utama.

METODOLOGI
Studi ini dilakukan dengan cara ;@

1. Menghitung hujan rencana dan debit banjir rencana di Batang Kuranji.

2. Melakukan digitasi sungai pada peta topografi skala 12 50,000 lembar Padang
N 1223-11 dan lembar Solok Mo, 1323-111 dan selanjutnya menentukan onde
sungail dengan menggunakan metode Strahler.



3. Menentukan parameter morfometri DAS seperti Aspek Morfometri Linear,
Aspek Morfometri Daerah (Area) dan Aspek Morfometn Relief (vertical)

. Menghitung dan menginterpretasi morfometn DAS tersebut
5. Kesimpulan

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Perhitongan debit banjir

Perhitungan debit banjir diperlukan untuk menentukan parameter karakteristik
hidrologt DAS yang diperoleh dari perbandmgan antara debit maksimum/debat
banjir ((Jmaks) dan debit minimum {CQmin), atau sering disingkat dengan parameter
Omak='0Qmin, vang merupakan indikator besaran hidrologi untuk menyatakan
apaksh DAS itu berfungst sebagai prosesor yang baik atau tidak, dapat ditinjau
dan sudut pandang nilar perbandingan Qmaks/Cmin. Apabila nilai besaran antara
perbandingan antara Qmaks/'Qmin besar dari 50 berarti lebih banyak kejadian banjir
maksimum yang terjadi, dan sebaliknya debit minimun dapat terjadi sangat kecil
namun tidak pernah nol.fKementerian Kehutanan, 2013 ). Berdasarkan perhifungan
debit banyir Bt. Kuranji dengan menggunakan beberapa metode diperoleh debat
banjir seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulas: Hasil Pechitungan Debit Banjir Rencana Berdasarkan

[ata Hujan
Feriode Mletode Sintesiz Hidrograf Metode Empiris
LUlang Makpwasu {m'dt) Snvder (mdt) Hasper (m'/di) Mononobe (m®/dt)
* B3 b5 470 all
3 L3S Tod 4% 1051
14¥ 10%] T £l 1l
25 1204 ke Tl (1
1] | 281 D65 T2 | 437

Dari data pada tabel tersebut diatas, diperoleh debit maksimum untuk peniode ulang
25 tahun vang terkecil adalah dengan metode Hasper yang besarnya 706 m'/dt. Dan
berdasarkan data hasil pengukuran debit di Bendung Gunang Nago yvang berada
di Batang Kuranji diperoleh debit minimum sebesar 3,17 m/dt. jadi perbandmgan
antara Qmaks/Qmin = T06/3,17 = 222 javuh lebih besar dari 50, maka berarti lehih
banyak kejadian banjir maksimum yang terjadi di Batang Kuranji.

Morfometri Dacrah Aliran Sungai (IDAS) Batang Kuranji

Kajian morformetin menurut Steahler {1973) dikelompokkan menjadi tza aspek,
yaitu aspek lincar, aspek dacrah (arca) dan aspek relief. Hubungan morfometri lincar
mendeskripsikan hirarki lokasi sungai dalam sebuah janngan DAS, orde sunga,
dan panjang tiap segmen sungai. Hubungan morfometn dacrah menghasilkan data
vang berguna untuk karakteristik sungai dalam sam DAS, termasuk didalamnya
data curah hujan dan konsentrasi aliran permukaan, interaksmya dengan batuan
penyusun dacrah tersebut. Hubungan morfometri relicf menghasilkan informasi
variasi perbedsan ketinggian pada tiap jaringan sungai dalam suatu DAS.



morfometri relief meskipun sulit dilakokan perhitungan karena merupakan objek
tiga dimensi, namun sangat efektif dalam deskripsi kuantitatif terutama dalam
menjelaskan perubahan bentuk medan sungai. Dalam studi im, vanabel morfometri
yang digunakan ada 10 variabel yang dikelompokkan menjadi tiga yaitu Aspek
Morfometri Linear, Aspek Morfometri Daerah (Area), dan Morfometn Relief.

Besaran dan nilai-nilai morfomeri tersebut diatas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitung Nilai- nilai Morfometr
Farameter

M Morfometrd conmatte sl B
|  Panpeng sungae ubaima L& 3241l Em
Hl:rurn-u.:ln SUETLE ke RERE T
3 = — =
© (Em'EmT D A 2027 1.74
4 Frekwensd ; L B o108
I ekl sl sunEan i < Fo ST
4 Tekstur anngm T=Tax Fs 1. 74dx 1. 105 = 1927
3 Luas DAS (Km) A 2027 Km~
i Keliling DAS (Kem) P T84 Km
Masbaly mpeinan ang LI L
! {elongatien rario) Fem—0 S D08
Misbah membulat L a4y
B ity vatic) L e 492
9 Reliel Rasio By w (1605 <B) 32410 0,045
Ciradien kemiringan R e g 3 ey
i [1] LA {he LPan jaip DAT x 100% (V6&DS D) 25 s F0SE = & 47%,

1. Aspek Morfometn Linear

a. Pamjang sungal utama, merupakan panjang sunga induk yang dihitung
mulai dari hulu yaitu Puncak Bukit Sitinjau Laut dengan ketingggian 1,603
mdpl hingga muara sepanjang + 3241 km. Panjang sumgai utama ini
mempengaruhn wakiu yang dibutuhkan oleh air mengalir dan hule untuk
mencapal hilir. semakin tinggil nilan panjang sungai utama, maka waktu
tempuh air dan hulu ke muara semakin lama.

b. Kerapatan jaringan sungai, merupakan suatu indeks yang menunjukkan
banyaknya anak-anak sungs dalam suatn DAS. Nilai kerapatan jaringan
dalam studi ini adalah 1,744 termasuk kategon sedang, semakin tinggi
Kerapatan Janngan Sunga, semakinbesar kecepatan aliran permukaan untuk
curah hujan yang sama. Oleh karenanya dengan kerapatan janingan sungai
tinggi, debit puncak akan tercapai dalam dalam waktu vang singkat i Asdak,
C., 2002). Kerapatan jaringan sungai juga mengindikasikan permeabilitas
batuan suatu DAS. Semakin tinggi nilai Kerapatan jarmgan sungai maka
akan semakin rendah permeabilitas batuan DAS terschut. Berdasarkan milai
kerapatan janngan sungai sebesar 1,744 yang termasuk kategon sedang, hal
ini mengmndikasikan Batang Kuranji mempunyai kecepatan aliran permukan
vang cepat dan banjir akan terjadi dalam waktu singkat.



¢. Tingkat Percabangan Sungai. Tingkat percabangan sungmi merupakan
indeks yang menunjukkan banyaknya anak-anak sungai yang mengalir ke
sungai utama. Semakm banyak anak-anak sungai dalam suatu DAS, maka
akan semakin tinggl milai tingkat percabangan sungamya. dalam studi im
orde sungainya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Orde sungai Batang Kurang

Crrie Jumilah  Total panjang Sungai Tingkst Percabangan Timgkat Percabangan
Sungai (L) sempai ﬁ‘r ililam Km 1'L_I Sumgni I'II.‘I Sungai lﬂij rata-rata
1 i 158,47 Dirde (orde_= 5,03
2 36 BE3| Ombe fonde = &0
1 s 55,35 Dnle-_.-'unlr_-_- &0 568
& | 19,52
Jumilah e | 15351

Tingkat percabangan sungai berpengaruh terhadap kenatkan muka air banjir
pada suatu DAS, semakin tinggi nilai tingkat percabangan sungai, maka akan
semakin cepat juga kenaikan muka air banjimya. Tingkat percabangan sungai
Batang Kuranji berada antara nilai 5 hingga & termasuk dalam kategon tinggi
hal ini berart: banjir cepat terjadi di sumga: Batang Kuranji.

d. Tekstur Janngan Sungai. Tekstur janngan sungm merupakan salah satu
konsep penting dalam peomorfologl yang menggambarkan jarak relatif
antar janngan sungail. Tekstur jarngan sungm sangat dipengaruhi oleh
batuan dasar utama, kKapasitas infiltrasi dan aspek reliel’ dari kemiringan.
Tekstur jaringan merupakan jumlah total panjang sungai dar semua orde
dibagi dengan keliling DAS (Horton., 1945). Menurut Horton (1945),
kapasitas infiltrasi merupakan faktor penting utama vang mempengaruhi
tekstur jaringan sungai, dan mengingat tekstur janngan sungai termasuk
Jjuga kedalam kerapatan jaringan sungai dan frekoensi sungai (F ). Kerapatan
jaringan sungai dan frekuensi sunga telah menjadi =atu yang discbut
dengan tekstur janngan sunga: dan dinyatakan dengan persamaan T = [Dd x
Fs. (Smith., 1950): Berdasarkan nilai dari T, Tekstur jaringan sungai dapat
diklasifikasikan seperti pada Tabel 4.

Tabkel 4. Klasifikasi Tekstur .TurinEEm. SLI.:HE-ili:

b 1] Teksiur Jlri.ugll Sumgai (T Kelis

I -4 Kazar

2 40— 10 Sedang

3 10— 150 Halus

4 =13 Lahan topografi buruk

[Dalam studi ini teksour janingan sungai (T) =D, x Fs -—= 1,744 x 1,105 = 1,927,
termasuk dalam kelas kasar, hal ini mengindikasikan batuannya kuat dan massif
yang menvebabkan tekstur sungai kasar. disamping itu tekstur janngan sungai
rendah mengeambarkan kemiringan vang rendah dan Kapasitas infiltrasi vang
rendah juga. Karena infiltrasi rendah, maka aliran permukaan menjadi besar
yang merupakan faktor utama penyebab banjir.



2. Aspek Morfometn Daerah { Area)

Luas DAS, merupakan =alah satu aspek penting dalam hidrologi, karena
berpengaruh langsung terhadap besar aliran air dan milai rata-rata aliran.

Kehling DAS adalah batas luar DAS vang membatasi area tersebut. Keliling
DAS digunakn schagai indikator dan luas dan bentuk DAS, yaitu dengan
menggunakan vanabel morfometn lainnya seperti nisbah memanjang dan
nisbah membulat

NWishah membulat. Miller (1953) mendefinisikan nisbah membulat sebagai
rasio antar luas DAS dan Keliling DAS, dan mishah membulat dipengamhi
oleh htologi batuannya. Morfometn area nishah membulat merupakan
kebalikan dan morfometni nisbah memanjang. Semakin tingg mishah
membulat suatu DAS, maka akan semakin tinggi laju aliran permukaan dan
semakin cepat konsentrasi simya. Miller (1953) juga mengatakan bahwa
untuk nishah membulat dengan nilai kurang dan 0,5 mencirkan bahwa
DAS tersebut memiliki bentuk vang memanjang. Dari hasil perhitungan
nisbah membulat DAS batang kuranji diperoleh nilai R_sebesar 0,492 < {5,
berarti DAS Batang Kuranji termasuk memiliki bentuk memanjang dengan
laju aliran permukaan yang lambat sehingga konsentrasi aliran permukaan
vang terbentuk juga lambat.

Nishah memanjang, didefinisikan sebagai rasio antara diameter dari
kebulatan DAS terhadap panjang maksimum dari DAS tersebur. Nishah
meanjang memungkinkan untuk dapat digunakan sebagai sustu karaktenistik
DAS yang mengindikasikan laju aliran permukaan dan konsentras: air pada
suatu DAS. Semakin tinggi nilai nisbah memanjang suatu DAS, maka laju
aliran permukaan lebih lambat schingga konsentrasi aliran juga lambat.
Strahler (1963) telah membuat indeks terhadap nighah memanjang seperti
pada Tabel 5.

Tabel 5.  Kelas Nishah memanjang

Mo Niilai Nishah Meman jang kelus

I 09— 1.0 Bl

2 0% - 0.9 Chal

3 0,7 —ik.K Sedhikit miemanjang
4 (L5 -7 hemanjnag

5 < {15 Sangal memanjang

Dan hasil perhitungan nishah memanjang DAS batang kuranji diperoleh nilai
sebesar 0,496, berarti DAS Batang Kurangi termasuk memiliki bentuk sangat
memanjang. hal mi berartt DAS Batang Kuranji memiliki laju aliran permukaan
vang lambat schingga konsentrasi aliran permukaan yang terbentuk juga lambat.

3. Aspek Morfomein Relief

a). Relief Rasio

Hasil penelitian Schumn {1 956) menyatakan bahwa relicf rasio DAS berkaitan
dengan laju sedimentasi. Semakin tinggi Relief rasio suatu DAS, maka akan
semakin tinggi juga laju sedimentaginya, Relief rasio DAS merupakan hasil



bagi antara selisih tinggn hulu dan hilir sungai dengan panjang sungai utama
pada DAS tersebut. Schumn menyatakan bahwa, jika nilai relief rasio besar dari
0,025 dikatakan bahwa DAS terscbut memliki reliet rasio tinggi. Berdasarkan
data dari peta topografi, hulu Batang Kuranji terletak pada Bukit Sitinjau laut
dengan elevasi 1603 m dari permukaan laut dan berada di Kecamatan Pauh,
sedangkan muaranya berada di Ulak Karang Kecamatan Padang Utara dengan
elevasi 0 dan permukaan laut. Sehingga diperoleh relief rasio DAS = (1605
-0y 32410 = 0,0495 > 0,025, termasuk dalam kategon relief rasio tinggi,
hal 11 berarti dapat dikatakan, bahwa DAS Batang Kuranji mempunya laju
sedimentasi yang tinggi.

b). Gradien Keminngan DAS

Kemiringan DAS mempengaruhi peningkatan relief dan lereng yang curam
sehingega mengakibatkan waktu konsentrasi aliran menjadi lebih singhat. Selain
berpengaruh terhadap banjir, kemiringan sungm juga berpengaruh terhadap
proses eros. Semakin curam lereng suatu DAS, maka aliran permukaan menjadi
lebih besar dari kapasitas infilirasinya, sehingga kemampuan mengerosi juga
semakin besar. Gradien kemiringan sungai merupakan perbandingan antara
beda tinggi DAS bagian hulu dan hilir terhadap panjang DAS tersebhut dalam
satuan persen, panjang DAS merupakan gans lurus yang diukur dan muara
hingga ujung DAS di bagian hulu, Berdasarkan data dari peta topografi,
Batang Kuranji hulunva terletak pada Bukit Sitinjau laut dengan elevasi 16035
m dari permukaan laut dan berada di Kecamatan Pauh, sedangkan muaranya
berada di Ulak Karang Kecamatan Padang Utara dengan elevasi 0 dari
permukaan laut, jika diukur dan muara dengan menank garis lurus ke btk
terjauh di hulu DAS diperoleh panjang DAS Batang Kuranji =25 Km. sehingga
diperolch Gradien keminngan DAS = (1605 -0) 25000 x 100% = 6,42% =
3%, hal ini mengindikasikan gradien kemiringan DAS Batang Kuranji cukup
curam schingga waktu yang diperlukan terjadinya banjir lebih singkat serta
kemampuan mengerosi semakin besar,

Pola Aliran

Bentuk pola aliran ada bermacam-macam  vang masing-masing dicinkan oleh
kondisi batuan yang dilewati oleh sungai tersebut. Bentuk Pola aliran DAS Batang
Kuranji adalah berbentuk Dendnitik yaitu bentuk pola aliran yang cabang-cabang
sungainya menyerupai struktur pohon. Pada umumnya pola aliran sungai dendnitik
dikontrol oleh litologi batuan vang homogen. Pola aliran dendritik dapat memiliki
tekstur'kerapatan sungm yang dikontrol oleh jenis batuannya. Schagai contoh
sungal yang mengalir diatas batuan yang tidak/kurang resisten terhadap erosi
(lempungl akan mempunyal tekstur sungal vang halus (rapat), sedangkan pada
batuan vang resisten (granit) akan membentuk ekstur kasar (jarang). Hal ini dapat
dijelaskan bahwa resistensi batuan terhadap erosi sangat berpengaruh pada proses
pembentukan alur-alur sungai, batuan yang tidak resisten cendrung akan lehih
mudah dierosi membentuk alur -alur sungai. Jadi suatu sistem pengaliran sungai
yvang mengalir pada batuan yang tidak resisten akan membentuk pola janngan
sungai vang rapal (tekstur halus), sedangkan sebaliknya pada bataan yang resisten
akan membentuk tekstur kasar (jarang). (Gambar 2).
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Gambar 2. DAS Batang Kuranji, Pola Aliran Sungai Dendritik

Berdasarkan peta peologi lembar Padang, Sumatera Barat oleh Kastowo dan
Gerhard W. Leo (1973). DAS Batang Kuranji jemis batuannya berupa ), =
kcbanyakan terdin dan hasil rombakan andesit berasal dan gunung api strato,
QTau. Permukaannya ditutupi oleh bongkah-bongkah ondesit. Hal imi sesuai
dengan hasil perhitungan Tekstur jaringan sungai (T) = Dd x Fs > 1,744 x 1,105
= 1,927, termasuk dalam kelas kasar, hal ini mengindikazikan batuannya kuat dan
massif yang menyebabkan tekstur sungai kasar. disamping 1tu nilar tekstur janngan
sumgai rendah menggambarkan kemiringan yvang rendah dan kapasitas infilirasi
yang rendah juga. Karena infiltrasi rendah, maka aliran permukasn menjadi besar
yang merupakan faktor utama penyebab banjir.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Penggunaan peta topografi untuk melakukan analisis karaktenstik mofometri
dan Pola aliran DAS Batang Kuranji dalam kaitannya dengan terjadinya banjir
akurasinya dapat diandalkan. Karmakteristik morfometri  dianalisis dengan
menggunakan remus-rumus matematik seperti panjang dan keliling DAS, panjang
sumgai utama, kemiringan sungai dan lain-lain yvang hasilnwva adalah: Perbandingan
antara Q) . =706/3,17 =222 jauh lebih besar dari 50, maka berarti lebih banyak
kejadian banjir maksimum vang terjadi di Batang Kuranji; nilai kerapatan jaringan
sungai (Ddjsehesar 1,744 termasuk kategoni sedang, hal ini mengindikasikan
Batang Kuranji mempunyai kecepatan aliran permukan yang cepat dan banjir akan
terjadi dalam waktu singkat; Tingkat percabangan sungai (Rb) berada antara nilai
5 hinggza 6 termasuk dalam kategori tingei, hal ini berarti bangir cepat terjadi di
sungai Batang Kuranji; Tekstur janngan sungai (T) rendah (1,927) menggambarkan
kemiringan yang rendah dan kapasitas infiltrasi vang rendah juga. Karena infiltrasi
rendah, maka aliran permukaan menjadi besar yang merupakan faktor utama
penyebab banjir; Relief Rasio DAS (Rh) =0.0495 > 0,025, termasuk dalam kategori
tinggi, hal i dapat dikatakanDDAS Batang Kuranji mempunyai laju sedimentasi
yvang tinggl; Gradien kemiringan DAS cukup curam (6.42%), schingga waktu vang
diperlukan terjadinya banjir lebih singkat serta kemampuan mengerosi semakin
besar.



Hekomendasi

1. Untuk mengurangi frequensi dan besarmya banjir di Batang Kuranji 1ni, maka
pada Daerah Aliran Sungan (DAS) Batang Kuranpi perlu dilakukan reboisasi

2. Tanggul-tanggul sungai yang rendah dan memungkinkan debit bangir meluap
pada tempat tersebut, maka perlu ditmggikan dan diperkuat.

3. Pengelolaan hutan dan pertanian yang benar untuk mencegah aliran permukaan
{ Runoff) dan erosi. Penebangan hutan yang tidak terencana {febang habiz) akan
memicu terjadinya banjir, sedangkan tebang pilth akan mengurangy’ mencegah
erosi dan banjir.

REFERENSI]

Asdak, C_, 2002, Hidrologi dan pengolahan Daerah Aliran Sungai, Yogyakarta,
Gajah Mada University

Horton, R.E..19435, “Erosional development of strcams and their drainage basin:
Hydrophysical approach to Quantitative morphology™, Bull, Geol, Soc,
Amer,, 5, pp 275-330

Lubis, ). dkk., 1993, Hidrologi Sungai, Departemen Pekerjaan Umum

Kementnan Pekerjaan Umuom, 2011, Peraturan Pemerintah Republik indonesia
Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai

Kementerian Kehutanan, 20013, Peraturan Dircktur Jendral Bma Pengelolaan

Daerah Aliran Sungai dan Perhutanan Sosial. Pedoman fdensifikasi
Karakteristik Daerah Aliran Sungai

Linsley dkk, 1996, Hidrologi untuk Insimvnr, Erlangga , Jakarta

Miller, V.C., 1953, A quantitative geomorphic study of drainage basin
characteristics in the Clinch Mountain area. Firginia and Tennessee, Project
NRIZV-042, Tech. Rept3,, Columbia University, Departemen of Geology,
ONR, Geography Branch, Mew York

Sosrodarsono, 5 dan K Takeda, 2003, Hidrologi unnek Pengaivan. Jokarta,
Pradnva Paramata

Strahler, AN, 1973, Introduction to Physical Geography. 3@ edition, New York.
Jhon Willey and Son Inc

Sirahler, AM. 1965 . Quantifative geomorphology of drainage basin and channel
nctworks, In Handbook of Applied Hidrology, McGrawhill Book Company,
Mew Yor, Section 4-11

Sunpin., 2. Sistem Drvainase Perkotaan Yang Berkelanjuran, Penerbit Andi
Yogyakarta.



	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_001.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_002.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_003.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_004.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_005.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_006.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_007.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_008.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_009.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_010.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_011.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_012.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_013.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_014.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_015.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_016.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_017.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_018.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_019.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_020.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_021.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_022.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_023.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_024.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_025.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_026.pdf
	26. PIT HATHI Jayapura 2017-min_027.pdf

